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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana isi komentar yang ditulis oleh netizen dan melihat bagaimana etika netizen ketika memberikan komentarnya pada kolom komentar Babe News. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, dengan teori uses and gratifications. Objek penelitiannya adalah netizen yang berkomentar pada berita-berita politik dengan kalimat yang menggunakan etika berkomunikasi yang buruk. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pengumpulan data lapangan secara tidak langsung, dimana peneliti mengobservasi data berupa kolom komentar melalui media online Babe News. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada netizen yang menggunakan kata atau kalimat dengan memberikan komentar kasar berupa makian yang disebabkan karena rasa ketidaksukaan netizen terhadap objek yang terdapat di dalam berita-berita politik yang ada di media online Babe News.
Kata Kunci: Etika, Komunikasi, Netizen
PENDAHULUAN
Pada zaman yang serba modern saat ini, tidak dipungkiri bahwa kebanyakan masyarakat lebih sering berkomunikasi dengan smartphone mereka melalui media sosial dibandingkan dengan berkomunikasi secara langsung (tatap muka) dengan orang lain. Komunikasi yang dilakukan di media sosial tidak selamanya menggunakan bahasa yang baku, dan akhirnya akan menyebabkan terabaikannya etika dalam berkomunikasi itu sendiri. Etika komunikasi tidak hanya berkaitan dengan tutur kata yang baik tetapi juga berangkat dari niat yang tulus yang diekspresikan dari ketenangan, kesabaran dan empati kita dalam berkomunikasi.


Media sosial merupakan sebuah media online dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Pola komunikasi yang terbentuk dari munculnya media sosial ini tidak hanya memberikan kemudahan dalam mencari kepentingan informasi saja, tetapi juga dapat membentuk karakter yang baru pada kehidupan pribadi dalam diri seseorang. Salah satu bentuk kemudahan yang disajikan adalah dalam mengakses informasi ataupun berita yang bisa didapatkan dengan mudah hanya dengan melihatnya melalui smartphone saja. Banyaknya media online berupa platform berita yang menyediakan berbagai jenis berita secara update membuat kemudahan bagi masyarakat untuk menemukan informasi berita dengan cepat. Misalnya paltform IDN Times App, Line Today, Babe News dan lainnya. 


Babe News merupakan aplikasi baca berita yang sifatnya mirip dengan Line Today. Ia mengumpulkan artikel dari berbagai portal online untuk disajikan kepada para penggunanya. Babe News dirilis sebagai aplikasi media massa online di Playstore pada tanggal 28 oktober 2013. Hingga saat ini, Babe News telah di unduh lebih dari 10 juta kali di playstore. Babe News lebih unggul dalam berita - berita dari dalam negeri. Mulai dari informasi seputar politik, sepak bola, hingga hiburan semuanya tersedia. Babe juga menjamin keakuratan berita yang mereka muat. Biasanya tim mengambil artikel yang berasal dari media online terpercaya, seperti IDN Times, CNN, Kompas, Detik.com, Tempo dan lain sebagainya. 

Babe (Baca Berita Indonesia) mengagregasi berita berdasarkan kategori-kategori pilihan pegguna yang sesuai minat. Contohnya teknologi, olahraga, politik, otomotif, hiburan, film, games, musik, kuliner dan lain sebagainya. Akses yang tidak terbatas yang diberikan oleh Babe tidak hanya memberikan dampak yang positif namun juga dampak negatif. Misalnya tersedianya ruang publik berupa kolom komentar yang disajikan didalam aplikasi Babe ini. Ruang publik ini akan membuat para pembaca untuk memberikan berbagai pendapat mereka mengenai berita yang dibaca. Dengan adanya ruang publik berupa kolom kometar yang disediakan oleh Aplilasi Babe ini, memberikan ruang bagi pengguna ataupu netizen untuk memberikan komentar mereka mengenai berita yang mereka baca secara bebas. Komentar yang diberikan tidak hanya komentar yang postif melainkan juga komentar yang negatif, komentar negatif ini sendiri tidak dipungkiri memiliki kata kata ataupun kalimat yang keluar dari etika berkomunikasi. 

Etika berkomunikasi kini menjadi sebuah persoalan yang serius dalam meyampaikan pendapat. Dalam kehidupan sehari-hari, penyampaian pendapat sering dijumpai beberapa kasus yang mencemaskan karena komunikasi yang kurang beretika. Etika komunikasi sering terlupakan akibat belum ada kesadaran dari masyarakat untuk menjadikan etika komunikasi sebagai kebiasaan yang harus digunakan ketika berkomunikasi dengan orang lain. Perubahan pola komunikasi dalam bentuk gaya bahasa yang banyak menggunakan istilah di era teknologi ini, bagi orang awam yang jarang mengakses media sosial akan sangat membingungkan, seperti penulisan bahasa, bisa jadi makna yang ditampilkan menjadi aneh bagi seseorang yang membacanya.

Komentar netizen pada kolom komentar yang ada di Babe News tidak semuannya menggunakan bahasa yang sopan. Disetiap postingan berita yang di share, selalu ada komentar yang menggunakan etika bahasa tidak sopan dan bersifat mencela. Berita yang dimuat oleh Babe ini sering mendapatkan respon yang tidak berkaitan dengan isi berita dan akhirnya membawa faktor kebencian. Hal ini terjadi karena objek dalam berita tersebut biasanya seseorang yang tidak disukai oleh netizen, sehingga memunculkan faktor kebencian yang disampaikan melalui kolom komentar. Misalnya komentar yang ada di salah satu berita yang di posting pada tanggal 05 Juli 2021 oleh akun “Makassar terkini” dengan judul berita “Anies Baswedan Diusulkan Jadi Presiden Jika Ingin Pandemi Berakhir, Netizen: Covid DKI Saja Gagal Dia Tangani”. Berita ini mendapatkan lebih dari 1000 komentar dari pengguna Babe News. Salah satu komentar yang ditulis oleh akun dengan nama “Icahyana”, dalam komentarnya ia mengatakan “Yg ngusuli orang gila, otaknya konslet, karena sampe sekarang masih jomblo.!!! Kalau orang gila, malah bilang gabener hebat, padahal cocot nya doang yang besar, hasil kerja nol besar.??!!”. Selanjutnya berita yang di posting oleh akun “Medcom” pada tanggal yang sama dengan judul berita “Viral Mengaku Tak Takut Korona, Seorang Permpuan di Padang Minta Maaf”. Berita ini mendapatkan lebih dari 200 komentar dari para pengguna Babe News. Salah satu komentar yang tidak beretika dan berujung penghinaan terhadap suatu suku. Komentar tersebut ditulis oleh akun bernama “Penggusur Kadrun”, dalam komentarya ia berkata “kalau di sumatera.. ah biasa lah orang-orang dari suku itu mah otaknya somplak”. 


Dari komentar tersebut menunjukkan bahwa pengguna Babe News tidak semuanya yang mengerti cara menyampaikan pendapat dengan cara yang baik dan tidak keluar dari etika berkomunikasi. Kolom komentar memang dibuat untuk menampung pendapat netizen atas berita yang di posting, namun pendapat yang di sampaikan juga harus memperhatikan etika berkomunikasi 

Kebiasaan pola komunikasi di media online seperti ini dapat menimbulkan dampak negatif dalam kehidupan nyata pengguna media itu sendiri. Banyak pengguna media online yang tidak terlalu memikirkan gaya bahasa yang mereka gunakan dalam memberikan komentar ataupun kritik di media sampai menimbulkan permasalahan yang tidak hanya di dunia maya tetapi juga di dunia nyata, permasalahan ini bisa menjadi persoalan hukum yang mengarah ke pencemaran nama baik, penghinaan dan ujaran kebencian. Ujaran kebencian ini mencakup ucapan kasar, ucapan kebencian, perkataan yang menyakitkan hati, sampai hasutan yang mengarah ke tindak kekerasan.
TINJAUAN PUSTAKA/ METODE PENELITIAN

Etika

Etika adalah cabang dari aksiologi, yaitu ilmu tentang nilai, yang menitikberatkan pada pencarian salah dan benar atau dalam pengertian lain tentang moral dan immoral. Etika merupakan ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan. Etika menyelidiki dasar semua norma moral. Dalam etika biasanya dibedakan antara etika deskriptif dan etika normatif. Etika deskriptif memberikan gambaran dari gejala kesadaran moral, dari norma dan konsep-konsep etis. Etika normatif tidak berbicara lagi tentang gejala melainkan tentang apa yang sebenarnya harus merupakan tindakan manusia.
Etika berasal dari bahasa Yunani ethos (kata tunggal) yang berarti: tempat tinggal, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, sikap, cara berfikir. Bentuk jamaknya adalah ta, etha, yang berarti adat istiadat. Dalam hal ini, kata etika sama pengertiannya dengan moral. Moral berasal dari kata lain: Mos (bentuk tunggal), atau mores (bentuk jamak) yang berarti adat istiadat, kebiasaan, kelakuan, watak, tabiat, akhlak, dan cara hidup. (Abuddin, 2012: 75)

Komunikasi

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan yang tujuannya untuk saling memahami antara keduanya ataupun saling berbagi informasi dengan menggunakan media tertentu, kemudian informasi yang disampaikan bisa memberikan pengaruh kepada komunikan. Komunikasi merupakan sebuah proses dimana seseorang atau beberapa orang melakukan sebuah pertukaran informasi untuk saling terhubung dengan orang lain. 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuatan atau pengirim informasi antar manusia, sumber terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok. Hovland mendefinisikan proses komunikasi sebagai proses yang memungkinkan seseorang menyampaikan rangsangan untuk mengubah prilaku orang lain. (Mulyana, 2010: 62).

Netizen Dunia Maya


Istilah warganet atau netizen adalah sebuah campuran dari kata warga (citizen) dan internet yang artinya “warga internet” (citizen of the iternet). Kata tersebut menyebut seseorang yang aktif terlibat dalam komunitas maya atau internet pada umumnya. Istilah tersebut juga umum ditujukan kepada kepentingan dan kegiatan aktif di internet, menjadikannya wadah sosial dan itelektual. Warganet juga disebut sebagai warga siber atau cypercitizen, yang memiliki pengertian yang sama.

Kolom Komentar

Komentar menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah ulasan atau tanggapan atas berita, pidato, dan sebagainya (untuk menerangkan atau menjelaskan). Sedangkan berkomentar adalah memberi kritik dan mengomentari, memberi komentar, dan mengulas. Kolom komentar berisi pendapat, kritikan bahkan ujaran kebencian yang ditujukan untuk seseorang ataupun kelompok yang ada di dalam berita tersebut. Banyak orang berkomentar tanpa berfikir panjang apakah pantas kata-kata yang mereka berikan di kolom komentar layak dilihat oleh orang lain. Maraknya pelanggaran terhadap UU ITE karena berkomentar seenaknya dan membuat ketersinggungan terhadap orang lain bahkan mencemarkan nama baik orang lain diakibatkan karena berkomentar tanpa mempertimbangkan bahasa yang digunakan.
Teori Uses and Gratifications


Teori Uses and Gratifications merupakan salah satu yang paling terkenal diantara teori-teori lainnya pada bidang komunikasi massa. Teori ini menunjukkan bahwa permasalahan utamanya bukan pada bagaimana cara media mengubah sikap dan prilaku khalayak, dan seberapa besar media dapat mempengaruhi serta mengubah sikap dan prilaku khalayak, akan tetapi lebih kepada bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. Sehingga sasarannya adalah pada khalayak yang aktif, yang memang menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus.

Dalam melihat media, teori ini lebih menekankan pada pendekatan manusiawi. Artinya, manusia itu punya otonomi dan wewenang dalam memperlakukan media. Khalayak memiliki berbagai alasan untuk menggunakan media. Selain itu, konsumen memiliki kebebasan untuk memutuskan bagaimana mereka menggunakan media dan bagaimana media akan berdampak pada dirinya. (Humaizi, 2018: 11).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang dilakukan secara utuh kepada subjek penelitian, kemudian hasil pendekatan tersebut diuraikan dalam bentuk kata-kata yang tertulis. Pendekatan kualitatif adalah metode yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, sedangkan untuk meneliti pada objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. (Sugiyono, 2011: 9).
Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian deskritif kualitatif, yaitu penelitian yang hanya menggambarkan, menceritakan dan meringkas berbagai kondisi dan situasi yang ada. Arikunto (2002: 34) mengatakan bahwa “penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status atau gejala yang ada, yaitu keadaan gejala yang dikumpulkan dilapangan menurut apa adanya saat penelitian dilakukan”.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, isi komentar netizen pada berita-berita yang peneliti ambil adalah komentar yang terdapat di dalam berita politik Babe News yang di publish mulai dari bulan oktober 2021 sampai dengan januari 2022 mengandung kata atau kalimat negatif. Penyampaian pendapat yang diberikan oleh beberapa netizen di kolom komentar babe news menggunakan etika komunikasi yang buruk dengan penggunaan kata-kata kasar dan makian dalam mengungkapkan perasaan mereka saat membaca berita.
Berikut bukti tangkapan layer dari berita dan kolom komentarnya.
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LINGKAR KEDIRI - Anies Baswedan dikabarkan harus
mengembalikan scepatnya dana terkait pengadaan
Formula E oleh Presiden Joko Widodo (Jokowi).

Belakangan viral pernyataan tersebut, lantas Jokowi
turun tangan dan menyuruh lembaga anti rasuah (KPK),
untuk melakukan tindakan tegas yang menyebabkan
kondisi Anies terancam.
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Gambar 1.1

Berita yang berjudul “Cek Fakta: Anies desak Jokowi untuk segera mengembalikan dana formula E secepatya, Begini Faktanya” di atas mendapatkan beberapa komentar dari netizen. Komentar yang melanggar etika dalam berita tersebut adalah komentar yang diberikan oleh netizen dengan nama akun “Jarwanto”, netizen ini mengatakan dalam komentarya bahwa Anies Baswedan adalah seorang Gubernur yang goblok, “Gubernur guoblok sepanjang sejarah Indonesia”. Kata goblok merupakan kata yang memiliki arti “bodoh sekali”yang bermakna merendahkan atau menyinggung tingkat kecerdasan seseorang.

Berikut peneliti sajikan tabel analisa dari berita dan komentar netizen di Babe News.

	No
	Sumber Berita
	Tanggal Berita

 Di Publish
	Judul Berita
	Komentar Dengan Kalimat Makian Nomina/ Frasa Nomina Dan Interjeksi

	1
	Suara
	25-10-2021
	Kian Panas! Demokrat Balas Sindir PDIP: Era Jokowi KPK Makin Kuat Atau Tidak?
	Anjiing setaaan kpk era Jokowi makin kuatlah

	
	
	
	
	Makin kuat menjaga gerombolan anjing bipang cebonger preman buzzer jk korupsi dihukum sangat ringan.

	2
	Seputar Tangsel
	24-10-2021
	Sebut Pemerintah dan Rakyat Korban Pinjol China, Rocky Gerung: Dari Awal ini Idenya Jokowi

	Kok masih hidup aja manusia berotak anjing ini ya...hai anjing kamu pikir kamu manusia paling pintar ya....urusanmu aja enggak beres kok masih bisa-bisanya ngurus orang lain, dasar anjing gelandangan

	
	
	
	
	Anjing kalo bicara yg benar berakhlak seperti manusia sedikit kau, jing! Supaya kau tau artinya mereka datang dengan pake modal

	3
	Makassar Terkini
	30-11-2021
	Geram Rizieq Kata-katai Presiden Jokowi, KSD Dudung: Berani Sekali Dia, Mendidih Darah Saya! Panas Sudah!
	Otak anjing itu yang bela, karna yg ikut bela dungu pak, agama tidak mencerdaskan bangsa tanpa ilmu, makanya mabuk agama...jd gila..otak gada..paham yg ikut..anak setan...karna yang disembah setan berjubah...jual agama..dibunuh maunya pak jangan piara setan


	4
	Manadao Post
	30-11-2021
	Denny Siregar Bongkar Strategi Sosok SP-JK, Bantu Anies Ingin Lepaskan Jeratan KPK Soal Formula-E

	Anjing-anjing peliharaan bazer rp sangat takut sama Anies Baswedan dan Komponen 212 dengan segala cara yang menjijikkan dan propaganda murahan yang disebar kesegala media kalau rakyat cerdas jangan pilih partai yang berkuasa saat ini dan koalisinya ini kalau kita ingin perubahan

	5
	Era.id
	30-11-2021
	Cerita KSAD Dudung Geram Dengar Habib Rizieq Ganti Nama Presiden Jokowi: Mendidih Darah Saya!

	Habisin aja si anjing kurap pengacau NKRI sama anteknya arab kadruns yaman kita dibelakang bapak

	
	
	
	
	Betulll...pa dudung.!!?? Memang itu... “cucu babi”

	6
	Manado Post
	30-11-2021
	Amarah Ahok Belum Berakhir! Bongkar Kinerja Buruk BUMN, Hingga Dituding Komut Rasa Dirut

	Anjing kurap ga dapat nyolong daging di pertamina mangkanya menggonggong terus, jangan pernah kasi kesempatan mengambil harta rakyat melalui BUMN yang jadi sapi perahan, baravo Ahok dan Jokowi

	
	
	
	
	Ahok babi seperti China licik


Dari beberapa data di atas, dapat dilihat bersama bahwa komentar yang dituliskan netizen pada kolom komentar Babe News masih ada yang megesampingkan etika berkomunikasi yang baik, mereka memberikan ucapan kasar dan makian terhadap seseorang ataupun kelompok tertentu. 

Memiliki etika berkomunikasi yang baik adalah hal yang wajib dimiliki seorang pengguna media online, sebagai pengguna kita harus bisa mengerti bagaimana etika berkomunikasi yang baik atau tidak, sehingga komunikasi yang terjadi bisa berjalan sesuai keinginan. Ketika pengguna media online mampu berkomunikasi dengan baik di sebuah ruang publik berupa kolom komentar yang disediakan, maka hal-hal negatif yang tidak di inginkan tidak akan terjadi. Etika komunikasi yang buruk bisa membuat seseorang dibenci dan tidak disukai orang lain karena perkataannya.Etika yang baik haruslah menjadi sebuah kebiasaan yang ada di kehidupan seseorang. Etika adalah tingkah laku dan perbuatan berupa sikap baik ataupun buruknya prilaku manusia, dalam kehidupan bersosial dengan melakukan interaksi komunikasi, baik dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan dalam masyarakat. 
KESIMPULAN
Menjadi warga yang bijak dalam bermedia sosial seharusnya ditanamkan bagi seluruh manusia. Memiliki etika berkomunikasi yang baik adalah hal yang wajib dimiliki seorang pengguna media online, sebagai pengguna kita harus bisa mengerti bagaimana etika berkomunikasi yang baik atau tidak, sehingga komunikasi yang terjadi bisa berjalan sesuai keinginan. Babe News salah satu contoh tidak baik dari penggunaan media online masyarakat. Banyak komentar-komentar buruk memenuhi kolom komentar berita tersebut. Ketika pengguna media online mampu berkomunikasi dengan baik di sebuah ruang publik berupa kolom komentar yang disediakan, maka hal-hal negatif yang tidak di inginkan tidak akan terjadi. Etika komunikasi yang buruk bisa membuat seseorang dibenci dan tidak disukai orang lain karena perkataannya.Etika yang baik haruslah menjadi sebuah kebiasaan yang ada di kehidupan seseorang.
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